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Abstract

Background: As people age, their lung function changes significantly, increasing the risk of pulmonary dis-
eases such as pneumonia and COPD.

Aim: To determine the relationship between individual characteristics and lung function in the elderly inte-
grated healthcare post of the East Langowan District.

Methods: Analytic observational study with cross sectional design, involving 55 samples using purposive
sampling. Data analysis was performed using the Lambda Test (gender), Chi-Square (age, BMI [body mass
index], and lung disease), and logistic regression analysis.

Result: Gender showed a significant association with lung function (p=0.022), where more women had
normal lung function than men. Age (p=0.883), BMI (p=0.550), and lung disease (p=0.528) did not show a
significant relationship with lung function.

Conclusion: There is relation between individual characteristics and lung function in the elderly integrated
healthcare post of the East Langowan District.

Keywords: lung function, elderly, characteristics

Abstrak

Latar Belakang: Seiring bertambahnya usia, fungsi paru-paru mereka mengalami perubahan yang
signifikan, yang menyebabkan peningkatan risiko penyakit paru seperti pneumonia dan PPOK.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara karakteristik individu dan fungsi paru di posyandu lansia
Kecamatan Langowan Timur.

Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional, melibatkan 55 sampel dengan
menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji lambda (jenis kelamin), chi square
(usia, IMT [indeks massa tubuh], dan penyakit paru), dan analisis regresi logistik.

Hasil: Jenis kelamin menunjukkan hubungan yang signifikan dengan fungsi paru (p=0,022), dimana
perempuan lebih banyak yang memiliki fungsi paru normal dibandingkan laki-laki. Usia (p=0,883), IMT
(p=0,550), dan penyackit paru (p=0,528) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan fungsi paru.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara karakteristik individu dan fungsi paru di posyandu lansia
Kecamatan Langowan Timur.

Kata kunci: lansia, fungsi paru, karakteristik individu
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Pendahuluan

Penuaan adalah proses alami yang mempengaruhi
berbagai fungsi tubuh, termasuk fungsi paru-paru.
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
individu yang berusia 60 tahun ke atas
dikategorikan sebagai lansia.” Seiring
bertambahnya usia, perubahan anatomi dan
fisiologi paru menyebabkan dinding dada menjadi
lebih kaku dan otot pernapasan melemah, yang
berdampak pada penurunan fungsi paru.? Data dari
National Vital Statistics Report menunjukkan
bahwa pneumonia dan penyakit paru obstruktif
kronis (PPOK) adalah penyebab utama kematian di
kalangan lansia, dengan pneumonia menempati
peringkat ketujuh sebagai penyebab kematian di
Amerika Serikat dan PPOK menyebabkan sekitar
7% kematian global setiap tahunnya.’ Insiden PPOK
meningkat signifikan pada lansia, terutama mereka
yang berusia di atas 65 tahun. Berdasarkan data
World Population Prospects tahun 2015, populasi
lansia mencapai 901 juta jiwa atau sekitar 12% dari
populasi global, dengan perkiraan peningkatan
3,26% per tahun. Diproyeksikan bahwa jumlah
lansia akan mencapai 1,4 miliar pada tahun 2030
dan 3,2 miliar pada tahun 2100.°> Indonesia juga
mengalami  peningkatan jumlah lansia yang
signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa pada tahun 2016 terdapat
22,6 juta lansia di Indonesia, yang meningkat
menjadi 31,3 juta pada tahun 2022.° Provinsi
Sulawesi Utara, memiliki persentase lansia yang
tinggi, mencapai 12,19%, yang menjadikannya
provinsi dengan peningkatan populasi lansia
tertinggi di Pulau Sulawesi. Kabupaten Minahasa,
yang merupakan bagian dari Provinsi Sulawesi
Utara, juga menunjukkan angka lansia yang
signifikan. Data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Minahasa tahun 2021 mencatat bahwa
jumlah lansia mencapai 57476 jiwa, dengan
distribusi yang signifikan di berbagai kelompok
usia mulai dari 60 hingga di atas 75 tahun.” Di
Kecamatan Langowan Timur, Puskesmas Wolaang
Langowan mencatat jumlah lansia mencapai 828
jiwa pada tahun 2021, dengan distribusi yang
cukup merata di beberapa desa. Penyakit paru-
paru termasuk dalam sepuluh besar penyakit
terbanyak di wilayah ini, menduduki peringkat
keempat. Sistem pernapasan manusia melibatkan
saluran pernapasan dan otot-otot yang membantu
dalam proses pernapasan.® Kapasitas paru dapat
diukur menggunakan alat seperti peak flow meter
atau spirometri, yang membantu menilai fungsi

paru berdasarkan berbagai faktor seperti usia, jenis
kelamin, berat badan, dan tinggi badan?®
Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara
karakteristik individu dan fungsi paru di Posyandu
Lansia Kecamatan Langowan Timur. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
tenaga kesehatan dan masyarakat tentang
pentingnya pemeriksaan fungsi paru secara rutin
untuk mengontrol dan mencegah penyakit
pernapasan pada lansia.

Metode

Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah
observasional analitik, dengan pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah lansia
yang berusia 60 tahun dan 60 tahun ke atas di
Posyandu Lansia Kecamatan Langowan Timur.
Metode pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 55 lansia. Data yang tersedia dianalisis
menggunakan uji lambda, chi square, dan analisis
regresi logistik.

Hasil

Berdasarkan Tabel 1, kategori usia yang menjadi
mayoritas adalah usia antara 60-74 tahun dengan
jumlah sebanyak 48 sampel (87,3%). Sedangkan
sisanya yaitu 7 sampel (12,7%) berada di usia
antara 75-90 tahun.

Berdasarkan Tabel 2, baik kategori usia 60-74 tahun
maupun 75-90 tahun, fungsi paru tidak normal
menjadi mayoritas di antara kedua kategori usia
tersebut. Pada kelompok usia 60-74 tahun, selisih
antara sampel dengan fungsi paru tidak normal
dan normal sebanyak empat sampel (8,4%).
Sedangkan pada kategori usia 75-90 tahun, selisih
antara sampel dengan fungsi paru tidak normal
dan normal sebanyak satu sampel (14,2%).

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa baik kategori
penyakit paru tidak ada dan ada, fungsi paru tidak
normal menjadi mayoritas. Pada kategori penyakit
paru tidak ada, selisih antara sampel dengan fungsi

Tabel 1. Jumlah sampel berdasarkan kategori usia

Usia (tahun) n %
60-74 48 87,3
75-90 7 12,7

Total 55 100
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paru tidak normal dan normal sebanyak tiga
sampel (6%). Sedangkan pada kategori penyakit
paru ada, selisih antara sampel dengan fungsi paru
tidak normal dan normal sebanyak dua sampel
(33,4%).

Terdapat perbedaan mayoritas fungsi paru pada
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pada jenis
kelamin perempuan, mayoritas sampel memiliki
fungsi paru yang normal dengan 11 sampel (33,4%)
lebih banyak dibandingkan jumlah perempuan
dengan fungsi paru tidak normal (Tabel 2).
Sedangkan pada jenis kelamin laki-laki, mayoritas
sampel memiliki fungsi paru yang tidak normal
dengan 16 sampel (61,6%) lebih banyak
dibandingkan jumlah laki-laki dengan fungsi paru
normal.

Perbedaan fungsi paru pada kelompok obesitas
dan non-obesitas diperlihatkan pada Tabel 2. Pada
obesitas selisih antara sampel dengan fungsi paru
tidak normal dan normal sebanyak lima sampel
(20%). sampel
dengan fungsi paru tidak normal dan normal

Sedangkan pada non-obesitas,

jumlahnya sama yaitu 15 sampel (50%).

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
korelasi yang signifikan antara jenis kelamin dan
fungsi paru pada sampel penelitian ini. Korelasi
lambda antara jenis kelamin (sebagai variabel
independen) dan fungsi paru (sebagai variabel
dependen) adalah 0,462 dengan nilai signifikansi

Tabel 2. Distribusi fungsi paru berdasarkan usia,

penyakit paru, jenis kelamin, dan IMT.

Fungsi Paru
Karakteristik Normal  Tidak Normal Total
n (%) n (%)
Usia
22 26 48
60— 74 (45,8) (54,2) (100)
3 4 7
75-90 (42,9 (57,1) (100)
Penyakit Paru
2 4 6
Ada (33,3) (66,7) (100)
23 26 49
Tidak Ada 47) (53) (100)
Jenis Kelamin
20 9 29
Perempuan (69) (31 (100)
5 21 26
Laki - Laki (19,2) (80,8) (100)
IMT
15 15 30
Non-Obesitas (50) (50) (100)
10 15 25
Obesitas (40) (60) (100)

sebesar 0,022. Sebaliknya, ketika fungsi
paru dianggap  sebagai  variabel
independen dan jenis kelamin sebagai
dependen, korelasi yang
didapatkan  adalah 0,440 dengan
signifikansi  0,034. Kedua hasil ini
menunjukkan bahwa perbedaan jenis |
kelamin dapat berperan dalam| .
mempengaruhi  fungsi  paru  padal—

variabel

sing the asymplotic st

Directional Measures

a. Not assuming the null hypothesis

ysad on chi-square approximation

populasi yang diteliti.

Gambar 1. Uji lambda antara jenis kelamin dan fungsi paru menggunakan

Gambar 2 menampilkan hasil uji chi-
square antara penyakit paru dan fungsi
paru. Berdasarkan hasil olah data

Chi-Square Tests

menggunakan SPSS. Hasil chi square [—
yang didapatkan sebesar 0,022 dengan |,
nilai signifikansi sebesar 0,883. Karena |-
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.|F=!
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak | ...

ada hubungan yang signifikan antara |1/ orvaic cases

usia dan fungsi paru.

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expectad countis 3,18

b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 3 memperlihatkan hasil uji chi-
square antara indeks massa tubuh (IMT),

Gambar 2. Uji chi square antara usia dan fungsi paru menggunakan
aplikasi SPSS
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dan fungsi paru. Berdasarkan hasil olah
data menggunakan SPSS. Hasil chi
square yang didapatkan sebesar 0,550

Chi-Square Tests

dengan nilai signifikansi sebesar 0,458. | ) - - 1 1 4
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 1 e
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa | fererseceress s 320
tidak ada hubungan yang signifikan | [ e 540 W 462
antara IMT dan fungsi paru. o
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 11,36

Gambar 4 menunjukkan hasil uji chi-

b. Computed only for a 2x2 table

square antara penyakit paru dan fungsi
paru. Berdasarkan hasil olah data

Gambar 3. Uji chi square antara IMT dan fungsi paru menggunakan
aplikasi SPSS

menggunakan SPSS. Hasil chi square

yang didapatkan sebesar 0,399 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,528. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Chi-Square Tests

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

ada hubungan yang signifikan antara : 1 844

penyakit paru dan fungsi paru. : : Z

Dari gambar di atas, maka dapat 1 1 .
dibentuk persamaan regresi sebagai

berikut: 2. 2 calls (50,0%) have expected count[ess than 5. The minimum expected countis 2,73

PA=-2416+0,418KU+ :

Computed only for a 2x2 table

-0,940IMT+2,423JK+1,039PP

Gambar 4. Uji chi square antara penyakit paru dan fungsi paru
menggunakan aplikasi SPSS

Dari persamaan regresi ini, maka dapat

Variables in the Equation

B SE Wald df Sig Exp(B

418 965 ,188 1 665 1,519 228 10,062

=940 04 1,782 1 182 391 098 1,553
2423 689 12379 1 000 11,278 2925 43489
1,039 1122 856 1 335 2,826 313 25497
2416 1358 3164 1 075 089

dilakukan analisis, yaitu konstanta

sebesar -2,416. Kontanta bernilai

negatif, maka probabilitas dianggap

sama dengan 0. Step1* Kategori|
Diskusi

Pada penelitian di Posyandu Lansia

Kecamatan Langowan Timur ditemukan

a Vanable(s) entered on step 1: Kategon Usia Kategori IMT, Jerus Kelamin Penvakit Pary,

bahwa mayoritas lansia usia 60-74 dan
75-90 tahun mengalami fungsi paru

Gambar 5. Persamaan regresi menggunakan aplikasi SPSS

yang tidak normal. Selain itu, lansia

dengan dan tanpa penyakit paru mayoritas
memiliki  fungsi paru yang tidak normal.
Perempuan cenderung memiliki fungsi paru

normal, sementara laki-laki mayoritasnya memiliki
fungsi paru yang tidak normal. Terkait dengan IMT,
lansia obesitas lebih cenderung memiliki fungsi
paru yang tidak normal dibandingkan dengan
lansia non obesitas.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara jenis kelamin dan fungsi paru
pada lansia.  Penelitian  sebelumnya telah
mengkonfirmasi  bahwa terdapat perbedaan
kapasitas vital paru antara laki-laki dan perempuan
dewasa normal, dengan laki-laki cenderung
memiliki kapasitas yang lebih tinggi. Faktor-faktor

seperti lingkungan kerja yang terpapar debu atau
aerosol, kebiasaan merokok, dan penggunaan
masker dapat mempengaruhi fungsi  paru
seseorang.’”

Namun demikian, penelitian ini tidak menemukan
hubungan yang signifikan antara usia dan fungsi
paru pada lansia. Meskipun usia dapat
mempengaruhi secara alami sistem pernapasan,
dampaknya  bervariasi di  antara individu
tergantung pada faktor genetik, gaya hidup, dan
pajanan lingkungan seperti debu." Oleh karena itu,
beberapa lansia dapat mempertahankan fungsi
paru yang relatif baik meskipun bertambahnya
usia.'® Penelitian juga tidak menemukan hubungan
antara IMT dan fungsi paru pada lansia. Ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
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bahwa faktor individu yang unik serta lingkungan
dapat mempengaruhi hubungan antara IMT dan
fungsi paru.”® Faktor-faktor lingkungan seperti
polusi udara dan asap rokok juga dapat
memengaruhi fungsi paru dan menyamarkan
hubungannya dengan IMT." Penelitian juga tidak
menemukan hubungan antara penyakit paru dan
fungsi paru pada lansia, meskipun penyakit paru
dan fungsi paru saling berkaitan. Hal ini
menunjukkan interaksi antara kondisi kesehatan
paru-paru  dan  faktor-faktor lain  seperti
lingkungan, gaya hidup, usia, dan aktivitas fisik."

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Posyandu Lansia Kecamatan Langowan Timur,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dan fungsi paru.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan fungsi paru antara laki-laki dan
perempuan, mayoritas laki-laki memiliki fungsi
paru yang tidak normal dibandingkan dengan
perempuan. Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia, IMT, dan penyakit paru
dengan fungsi paru pada lansia di Posyandu
tersebut. Meskipun usia, IMT dan penyakit paru
secara umum dapat mempengaruhi kesehatan
paru-paru seseorang.
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